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Abstract

A wound is a loss of continuity of the anatomical structure of body tissue, which can be caused
by pathological processes from within or outside the body. The wound healing process involves
four stages: hemostasis, inflammation, proliferation, and maturation. Bruguiera gymnorrhiza is
a type of mangrove plant rich in bioactive compounds. Leaf extract from the Bruguiera
gymnorrhiza mangrove contains bioactive compounds that can function as antibacterial, anti-
inflammatory, analgesic, and proliferative agents, thus influencing the wound healing process.
The study sample consisted of 30 rats divided into three intervention groups: K-: topical 0.2 cc
of distilled water, K+: topical 0.2 cc of bioplacenton gel, and P1: topical 0.2 cc of 80% Bruguiera
gymnorrhiza leaf extract with 14 days of observation. The results of the study showed that topical
Bruguiera gymnorrhiza leaf extract 80% affected macroscopic wound healing in the form of a
decrease in the length of the wound to 0.27 cm on the 14th day in the Kruskal-Wallis test, which
showed a significant difference in macroscopic wound healing (p <0.05) between K-, K+, and P1.
Topical Bruguiera gymnorrhiza leaf extract 80% affected macroscopic wound healing in the form
of a decrease in the length of the cut wound and there was a significant difference in macroscopic
wound healing between K-, K+, and P1 at a dose of 0.2 cc / day.
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Abstrak

Luka merupakan kehilangan kesinambungan struktur anatomi jaringan tubuh, yang dapat
disebabkan oleh proses patologis dari dalam atau luar tubuh. Proses penyembuhan luka
melibatkan empat tahap, yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan maturasi. Bruguiera
gymnorrhiza adalah jenis tanaman bakau yang kaya akan senyawa bioaktif. Ekstrak daun dari
bakau Bruguiera gymnorrhiza mengandung senyawa bioaktif yang dapat berfungsi sebagai agen
antibakteri, antiinflamasi, analgetik, dan agen proliferasi, sehingga dapat mempengaruhi
proses penyembuhan luka. Sampel penelitian ini terdiri dari 30 ekor tikus terbagi menjadi 3
kelompok intervensi. K-: aquades 0,2 cc topikal, K+: gel bioplacenton 0,2 cc topikal, P1: ekstrak
daun Bruguiera gymnorrhiza 80% 0,2 cc topikal dengan observasi selama 14 hari. Hasil
penelitian didapatkan topikal ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza 80% mempengaruhi
makroskopis penyembuhan luka berupa penurunan ukuran panjang luka menjadi sebesar 0,27
cm pada hari ke-14 pada uji Kruskal-wallis menunjukkan adanya perbedaan signifikan
makroskopis penyembuhan luka (p < 0,05) antara K-, K+, dan P1. Topikal ekstrak daun Bruguiera
gymnorrhiza 80% mempengaruhi makroskopis penyembuhan luka berupa penurunan panjang
luka sayat dan terdapat perbedaan signifikan pada makroskopis penyembuhan luka antara K-,
K+, dan P1 pada dosis 0,2 cc / hari.

Kata kunci: Bruguiera gymnorrhiza, luka, bioaktif, Ekstrak
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PENDAHULUAN

Luka merupakan kehilangan kesinambungan struktur anatomi jaringan
tubuh, mulai dari lapisan superfisial seperti lapisan epitel kulit hingga lapisan
yang lebih dalam, seperti jaringan subkutis, lemak, otot, tulang, tendon,
pembuluh darah, dan syaraf (Ribeiro Pereira et al., 2020). Luka dapat
disebabkan oleh proses patologis dari dalam atau luar tubuh (Primadina et al.,
2019). Terdapat dua jenis luka paling utama, yaitu luka akibat trauma tumpul
dan luka akibat trauma tajam. Luka akibat trauma tumpul dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu luka lecet (Vulnus abrasio), luka memar (Vulnus contusio), dan
luka robek (Vulnus laceratum). Sementara luka akibat trauma tajam terdiri dari
luka bacok (Vulnus caesum), luka iris (Vulnus scissum), dan luka tusuk (Vulnus

punctum)(Gonzalez et al., 2016).

Tubuh memiliki kemampuan untuk regenerasi sel dan jaringan yang rusak
dengan membentuk struktur baru dan fungsional akibat luka melalui proses
penyembuhan. Proses penyembuhan luka terdiri dari empat fase yaitu yaitu
hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan maturasi. Pada fase hemostasis dimulai
setelah terjadi luka maka tubuh merespon luka dengan aktivasi, adhesi, serta
agregasi trombosit di daerah luka(Purnama et al., 2019). Agregasi trombosit
akan membentuk massa (clotting) yang menstimulasi migrasi sel-sel radang pada
fase inflamasi. Fase inflamasi ditandai dengan leukosit pada daerah luka yang
memicu respon inflamasi yaitu tumor, kalor, rubor, dolor, dan functio laesa
(Fadillah et al., 2023). Dilanjutkan fase profilerasi terdiri dari 3 komponen utama
yaitu neoangiogenesis, fibroblas, dan re-epitelisasi dengan tujuan menutup
jaringan luka. Sedangkan fase maturasi ditandai dengan remodeling kolagen
yaitu kolagen tipe Ill mengalami degradasi dan digantikan oleh kolagen tipe
[(Sugiyanti et al., 2018). Saat ini pengobatan luka sangat bervasiasi dan obat -
obatan kimia sintetis terdiri dari berbagai komponen yang saling bersinergi

ataupun memiliki efek samping antagonis antar komponen sehingga
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menimbulkan efek buruk jika dikonsumsi secara terus menerus. Penggunaan
obat-obatan bahan alam cenderung memiliki efek samping yang lebih sedikir
dibandingakan dengan obat sintetis karena tubuh lebih mudah menerima dalam
mengolah senyawa-senyawa alami. Salah satu tanaman yang memiliki manfaat

sebagai obat luka terdapat pada tanamana bakau jenis Bruguiera gymnorrhiza.

Tanaman bakau jenis Bruguiera gymnorrhiza adalah salah satu jenis bakau
yang memiliki kandungan senyawa bioaktif(Aminah et al., 2023). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, senyawa bioaktif pada ekstrak daun bakau
Bruguiera gymnorrhiza dengan pelarut etanol ditemukan senyawa flavonoid,
tanin, fenol hidrokuinon, saponin, steroid, dan triterpenoid(Asri et al., 2019).
Golongan senyawa fenolik yang berfungsi sebagai antimikroba. Metabolit
sekunder yang terdapat pada bakau Bruguiera gymnorrhiza memiliki banyak
manfaat yaitu flavonoid sebagai agen proliferasi dan antiinflamasi, senyawa
steroid sebagai antibakteri serta antiinflamasi, sedangkan saponin dan
triterpenoid memiliki fungsi sebagai antiinflamasi(Rimbi Anggraini et al., 2018).
Kandungan senyawa bioaktif pada ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza dapat
mempengaruhi proses penyembuhan luka pada fase inflamasi dan
proliferasi(Akib et al., n.d.). Ekstrak daun bakau Bruguiera gymnorrhiza
dengan potensinya sebagai agen antimikroba, antiinflamasi, agen proliferasi
dan analgetik maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekstrak daun bakau
Bruguiera gymnorrhiza dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan luka sayat dan
perbedaan pengaruhnya dengan pemberian gel bioplacenton yang dilihat secara

makroskopis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan desain
penelitian post test only control group design. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah 30 ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague
dawley yang terbagi menjadi 3 kelompoktermasuk drop out sebanyak 10%. Besar

sampel pada penelitian ini setiap kelompok terdiri dari 9 ekor tikus
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Kelompok intervensi terdiri dari kelompok kontrol negatif (K-), kelompok
kontrol positif (K+), dan kelompok perlakuan 1 (P1). Pada (K-) diberikan
aquades sebanyak 0,2 cc secara topikal pada luka sayat, 1 kali per hari. Pada
(K+) diberikan gel bioplacenton sebanyak 0,2 cc secara topikal pada luka sayat
1 kali per hari. Pada (P1) diberikan ekstrak daun bakau Bruguiera gymnorrhiza

80% sebanyak 0,2 cc secara topikal pada luka sayat 1 kali per hari.

Prosedur pada penelitian ini dimulai dengan pembuatan ekstrak daun
Bruguiera gymnorrhiza 80% dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol selama 24 jam dilanjutkan dengan evaporasi sampai didapatkan ekstrak
kental dalam bentuk pasta,selanjutnya pembuatan luka sayat pada punggung
tikus sepanjang 2 cm dan kedalaman 2 mm yang telah dicukur bulunya dengan
diameter 4 cm yang kemudian diberikan anestesi lidocaine secara topikal, dan
intervensi serta observasi pada K-, K+, dan P1 dalam 14 hari. Tahap pengamatan
merupakan kegiatan pengamatan dan penilian makroskopis luka sayat pada
tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley dilakukan pada hari
ke-1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, dan 14.Hasil pengamatan berupa pengukuran panjang

luka sayat Analisis data penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas Shapiro-

wilk, uji homogenitas Levenne, dan uji non parametrik Kruskal-wallis.

HASIL

Data hasil pengukuran panjang luka sayat pada setiap kelompok perlakuan

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Rata-rata Panjang Luka Sayat
Rata-rata panjang luka (cm) pada hari ke:
1 3 5 7 9 11 13 14
K- 2 1,66 1,48 1,29 0,87 0,73 0,69 0,63
K+ 1,90 1,74 1,37 1,2 0,97 0,76 0,62 0,53

P1 2 1,82 1,62 1,24 0,88 0,53 0,31 0,27
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Data panjang luka sayat pada hari ke 14

Tabel 2. Uji Homogenitas dan Uji Normalitas

Kelompok Uji Normalitas Uji
Intervensi Shapiro-wilk Homogenitas
Levenne
K- 0,034
K+ 0,011 0,266
P1 <0,001

Tabel 3. Uji Kruskal-wallis

Panjang Luka Sayat Hari ke-14

Asym. Sig. 0,0030

DISKUSI

Berdasarkan pengamatan terhadap rata-rata ukuran panjang luka pada

hari ke-14 didapatkan K- memiliki rata-rata sebesar 0,63 cm, K+ memiliki
rata-rata sebesar 0,53 cm, dan P1 memiliki rata-rata sebesar 0,27 cm. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa topikal ekstrak daun bakau Bruguiera
gymnorrhiza pada konsentrasi 80% dengan dosis 0,2 cc, 1 kali sehari
mempengaruhi penyembuhan luka sayat pada kulit tikus putih makroskopis
dalam bentuk penurunan diameter panjang luka. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak kulit batang bakau
Bruguiera gymnorrhiza 80% mempengaruhi penyembuhan luka sayat pada kulit
tikus dalam bentuk penurunan panjang luka dalam rerata waktu 7,6 hari.
Penelitian lain oleh Wahyuni menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun bakau

Bruguiera gymnorrhiza dapat memberikan efek penyembuhan area luka bakar.

Pada kelompok perlakuan P1didapatkan rata-rata yang signifikan semakin
bertambah nya hari diameter luka semakin kecil. Hal tersebut menunjukkan

bahwa kandungan metabolit sekunder pada ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza
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berpotensi dalam penyembuhan luka(Roy et al., 2022).

Senyawa fenolik terutama flavonoid dalam ekstrak daun Bruguiera
gymnorrhiza dianggap sebagai antibiotik spektrum luas yang potensial(Mahmud
et al., 2017). Senyawa fenolik ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza dapat
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif (S. aureusdan B. cereus) dan
bakteri gram negatif (E. coli dan P. aeruginosa). Flavonoid bekerja dengan
menghambat biosintesis asam nukleat, enzim (ATPase, fosfolipase A2,
prostaglandin siklooksigenase, dan lipoksigenase), beberapa proses metabolisme
pada mikroorganisme. Flavonoid juga mempengaruhi permeabilitas membran sel

yang menjadi dasar kuat aktivitas bakteri (Karim et al., 2020).

Aktivitas analgetik dari senyawa steroid, tanin, dan flavonoid dibuktikan
melalui penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun bakau Bruguiera gymnorrhiza yang diberikan maka
semakin cepat proses penyembuhan lukanya. Kandungan senyawa fenolik dalam
ekstrak daun Bruguiera gymnorrhiza juga bekerja sebagai agen proliferasi
dengan mempengaruhi fase proliferasi(Supriningrum et al., 2018)(Veer & Singh,
2019). Flavonoid mampu meningkatkan sintesis kolagen melalui peningkatan
vaskularisasi sehingga suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan luka berlangsung

optimal yang mempengaruhi proses penyembuhan luka(Riyadi et al., 2021).

Uji Kruskal-wallis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0030 sehingga
memenuhi p < 0,05 terdapat perbedaan penyembuhan luka sayat secara
makroskopis berupa ukuran panjang luka pada hari ke-14 antara pemberian
ekstrak daun bakau Bruguiera gymnorrhiza dan gel bioplacenton terhadap tikus
putih jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley (Dahibhate et al., 2022).
Penelitian lain juga menyatakan bahwa pemberian topikal gel bioplacenton
dengan dosis + 1,5 gram menunjukkan hasil penutupan luka yang sempurna
dalam waktu rata-rata 10,3 hari.(Kuswanti et al., 2024) pada Penelitian

sebekumnya menyatakan bahwa pemberian ekstrak kulit batang bakau
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Bruguieragymnorrhiza 80% pada tikus menunjukkan penyembuhan luka sayat
secara makroskopis dalam bentuk penurunan panjang lukasepenuhnya dalam
waktu 7,6 hari. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini dimana
penutupan luka sepenuhnya terjadi 6 dari 9 tikus dalam 14 hari pengamatan.
Hasil tersebut disebabkan kandungan senyawa fenolik terutama flavonoid yang

lebih kuat pada ekstrak kulit batang dari pada ekstrak daun bakau. Flavonoid

KESIMPULAN
diketahui dapat bekerja sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan agen proliferasi

yang mempengaruhi proses penyembuhan luka sayat(Lin et al., 2020).

Ekstrak daun bakau Bruguiera gymnorrhiza dengan dosis 80% dengan pelarut
etanol mempengaruhi penyembuhan luka sayat pada kulit tikus putih jantan
(Ratus norvegicus) galur Sprague dawley secara makroskopis dalam bentuk

penurunan panjang luka sayat.
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